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Mahasiswa memahami & menjelaskan: pengertian dan konsep dasar dan humas pemerintah

Indokator:

Mahasiswa mampu menjelaskan:

· Konsep public relations  
· .Public Relation dan Humas
· Kesalah Fahaman tentang Humas
· Defini Public Relations
· Batasan Humas
· Pengertian pemerintah
· Humas Pemerintah
· Perbedaan Humas dengan Humas Pemerintah
Pengertian Pablic Relations
Aplikasi pemahaman PR dengan mengombinasikan unsur kreatif, inovatif, eksploratif, terbuka dan peka terhadap perubahan.  Lembaga yang bergerak dibidang ini mempunyai akademisi  dengan ilmu komunikasi dengan memahami cara membangun citra dan reputasi. Permasalahan konsep PR menjadi jauh dari cita cita ideal dari PR, apalagi terkait dengan aspek etika dan moralitas. Persepsi masyarakat tentang PR menjalin hubungan yang dilakukan oleh suatu lembaga, seperti “sales” dan penerima tamu.. Masalah PR menyangkut  kehidupan bangsa dan Negara.  Citra pemerintah dalam perspektif PR harus dibangun dari individu pejabat dalam lembaga negara.
Pengertian Governement Relations (GR)
GR adalah suatu hubungan perusahaan dengan pemerintah-pemerintah.. Erat hubungannya dengan lembaga legislative (peraturan pemerintah). PR memerlukan keahlian khusus untuk mencapai hasil positif yang dapat diterima oleh public melalui  perencanaan pemerintah, GR dapat bergerak dalam bidang-bidang : alokasi, kesehatan, keuangan, kemanan, dll
Tugas Prakisi Public Reletion:

Menjadi konsultan, memecahkan dan menasehati pemerintah dalam masalah-masalah tertentu: GR, mendukung klien sebelum mengambil keputusan utama dalam pemerintahan sehari-hari.. Advokasi yang efektif yang memerlukan kerja sama yang simultan dengan 2 strategi utaman: Offense : PR membagi bagian faksional dari suatu kegiatan pemerintah. Deffense :bekerja dengan koalisi di sector swasta dan pejabat pemerintah untuk memblokir peraturan pemerintah dari dampak negatif

Tugas Humas Pemerintah

1. Tugas Humas pemerintah adalah sebagai berikut
:
2. menggali data dari pemerintah
3. Monitoring dan interpretasi langkah-langkah pemerintah
4. menyampaikan feed back dari perusahaan atas berbagai kebijakan pemerintah
5. membangun posisi
6. Mendukung pemasaran
Humas pemerintah hubungannya dengan persusahaan adalah

Lobbi dengan pemerintah : kegiatan secara informal untuk mendekati pemerintah yang dilakukan dalam bentuk:

· Lobbi langsung (konvensional): contoh mengadakan pertemuan langsung dengan pemerintah

· Grass Roots Lobbying : melibatkan massa untuk melakukan proses lobbying : memberikan pengertian kepada pemerintah bahwa perusahaan ini memiliki kepentingan dengan public,

· Political Action Commitees (PACs) : melibatkan massa dengan konsep yang formal dan adanya unsur politik 

Negosiasi dengan pemerintah : suatu kegiatan perundingan dengan pemerintah.

Public Relations dan Humas

· Humas terjemah dari PR
· Makna Public sangat heterogen dan tidak terkait satu sama lain, seperti Opini Public, public speaking, public figure dll.
· Pablic relations punya arti yang homogen dan specific yaitu sebagai bagian kelompok masyarakat yang memiliki minat, perhatian dan kepentingan bersama terhadap suatu objek, institusi, organisasi dan lembaga tertentu.
· Istilah  PR berkaitan dengan swasta, karena terkait kepentingan. Humas dengan pemerintah dengan alasan tidak memiliki target audienve specific.
· Kedua istilah itu tetap menjembatani organisasi dan public, keberhasilnya jika didukung oleh public/masyarakat agar tujuannya tercapai
· Public relations Officier (PRO) bekerja secara profesinal untuk mengantisipasi kesalah fahaman antara perusahaan/institusi dengan public dengan memberi penerangan secara jujur dan objektif.
· PR memberi renspon secara cepat, sedangkan Humas baru merespons setelah adanyanya konflik, demo,rusuh dll.
· Kesalah pahaman ttg PR  
· Personal Relation
· Propaganda
· Publisitas
· Iklan Gratis
· Menjual Senyum 
Definisi Pulic Relations
· PR adalah manajemen yang melakukan penilaian terhadap sikap public, menyesuaikan kebijaksanaan tata kerja dari suatu organisasi atau perorangan dengan kepentingan public yang melakukan program aksi untuk memperoleh pengertian dan persetujuan public.(Griswold).
· PR adalah membujuk public untuk meiliki pengertian yang mendukung serta memiliki niat baik (Edward Louis Bernays).
· PR adalah seni mengembangkan hubungan timbal balik (resiprokal) terkait pengertian dan niat baik (goodwill) (Webester’s third New International Dictionary). PR berhubungan dengan masyarakat luas dengan tujuan menciptakan opini dan citra yang baik (good image).
· PR adalah usaha terencana untuk mempengaruhi pandangan melalui karakter yang baik serta tindakan yang bertanggung jawab didasarkan atas kamunikasi dua arah yang saling memuaskan. (Cutlip, Center & Broom)
· PR adalah perpaduan antara ilmu dengan seni untuk mengelola dan memberikan  pelayanan terbaik bagi publiknya (The First World Assembly of PR Association 1978)
· PR adalah kegiatan penciptaan pemahaman melalui informasi dan membagi pengetahuan sehingga muncul perubahan yang positif (Frank Jefkins . 1992).
· PR sebagai fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan,  jalur bersama antara  organisasi dan public yang menyangkut aktifitas kumunikasi, pengertian, penerimaan, kerja sama, melibatkan manajemen dalam menghadapi persoalan, membantu manajemen untuk mampu menanggapi opini public, mendukung manajemen untuk mengikuti dan memanfaatkan perusahaan secara efektif, bertindak sebagai sistem peringatan dini, mengantisipasi kecenderungan penggunaan penelitian, teknik kuninikasi sehat dan etis sebagai sarana utama. (Rex Harlow. 1978)
· Definisi PR dari Berbagai Perspektif  
· Manajemen: cara menegelola reputasi…
· Keilmuan:  sebuah disiplin yang membangun reputasi dengan memanfaatkan pengetahuan..
·  Operasionalisasi: penenganan isu-isu manajemen  dalam hubungan perusahaan dan publik 
· Sosial Budaya : usaha  kesinambungan untuk mempertahankan niat baik antara perusahan dan publik 
· Metode Efektif untuk membantu manejemen memantau perubahan..
Berdasarkan definisi PR diatas dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:

· PR, merupakan suatu fungsi manajemen, yang menciptakan dan memelihara komunikasi, pengertian, dukungan dan kerja sama  antara suatu perusahaan dengan publiknya sehingga tercipta situasi sama-sama memperoleh manfaat . (Rudy Haryanto)
· PR: Seni dan ilmu menciptakan pengertian public yang lebih baik yang dapat memperbesar  kepercayaan public terhadap seseorang atau organisasi (Howard Bouhan).
· PR, proses yang kontinyu dari usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari pelanggannya, pegawainya dan public pada umumnya (J.C. Seidel)
Public Relations secara Umum dan Khusus

Pengertian Umum: PR  adalah profesi yang mengurusi hubungan antara suatu perusahaan dan publiknya yang menentukan hidup perusahaan itu (Widjaja). 
Pengertian Khusus: PR adalah fungsi khusus manajemen yang membantu membangun dan memelihara komunikasi bersama, pengertian dukungan, kerja sama antara organisasi dan publik
PR merupakan fungsi manajemen yang berkesinambungan oleh oraganisasi dan swasta. Tujuannya membina saling pengertian …. Dengan cara evaluasi opini public mengenai lembaga …, 
Pengertian Umum: PR  adalah profesi yang mengurusi hubungan antara suatu perusahaan dan publiknya yang menentukan hidup perusahaan itu (Widjaja). 
Pengertian Khusus: PR adalah fungsi khusus manajemen yang membantu membangun dan memelihara komunikasi bersama, pengertian dukungan, kerja sama antara organisasi dan publik
PR merupakan fungsi manajemen yang berkesinambungan oleh oraganisasi dan swasta. Tujuannya membina saling pengertian …. Dengan cara evaluasi opini public mengenai lembaga …, 
Konsep PR menurut Roberto Mimous:

PR: merupakan proses interaksi dalam menciptakan opini public sebagai input yang menguntungkan kedua belah pihak. 
PR : fungsi manajemen yang menumbuh kembangkan hubungan baik antara organisasi dan publik
PR  : merupakan aktifitas di berbagai bidang ilmu (multidisipliner)
PR : merupakan profesi professional dalam bidangnya dan faktor penting untuk mencapai tujuan organisasi demi kelangsungan hidup dari organisasi tersebut., 
.PR :merupakan gabungan berbagai ilmu untuk menerapkan kebijakan dan pelaksanaanya melalui interpretasi yang peka dan responsive atas berbagai pristiwa.
BUTIR-BUTIR PENTING DARI DEFINISI PR
PR : cabang ilmu komunikasi dengan dasar berpikir melalui metode logika sebagai layaknya ilmu tertentu 
PR : citra dalam objek PR menjadi kebutuhan institusi layaknya sumber daya lainnya
Mitra dalah subjek PR disamping institusi itu sendiri, tampa mitra institusi tidak dapat berjalan, 
Kepentingan bersama adalah suatu yang hendak dicari oleh dua institusi dalam koneksi satu dengan yang lainnya
Kata Kunci dari Definisi PR
· Kesengajaan
· Terencana
· Mengutamakan perfoma. 
· Mengutamakan kehendak masyarakat (public interest),
· Komunikasi dua arah
· Fungsi Manajemen
Unsur Utama Definisi PR  
· PR merupakan Fungsi Manajemen…
· PR berkaitan dengan komunikasi..
·  PR berkaitan erat dengan opini publik 
· PR  merupakan Seni dan Ilmu 
Batasan Humas secara sosiologis:

Pemikiran ttg Suatu Masalah ditentukan :
1. Kedudukan sosialekonomi  si pemikir
2. Sezaman yang berlaku  dan berperaan besar dalam mengajukan pemikiran yang dikemukan si pemikir.
3. “masalah-masalah dramatis” yang menarikperhaitan public
Batasan Humas juga sangat di pengaruhi kondisi tersebut, sehingga akan berbeda pengertiannnya
PR sebagai tata hubungan sebagai bagian dari pada administrasi, yaitu;
1. Pengorganisasian
2. Manajemen.
3. Tata hubungan.
4. Kepegawaian
5. Keuangan.
6. Perbekalan.
7. Tata Usaha.
8. Perwakilan
(Menurut The Liang Gie: Humas samadengan tata hubungan sebagai bagian dari administrasi)

Batasan Humas menurut para Ahli, antara lain:

· SK Bonar
· F. Rachmadi
· Frank Jefkins
· Frazier Moore
· Sam Black
· Rhenald Kasali
· I Gusti Ngurah Putra
· The British Institute of Public Relation
· Public Relations Society of America (PRSA)
Humas menurut SK Bonar adalah menjalankan usaha-usaha untuk mencapai hubungan yang harmonis antara suatu badan atau organisasi dengan masyarakat sekelilingnya
Humas menurut F. Rachmadi adalah usaha yang sengaja dan terus menerus dalam merencanakan untuk menjaga keberadaan dan memelihara hubungan saling pengertian antara organisasi dengan public.
Humas menurut Frank Jefkins adalah  sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang  terencana, baik ke dalam maupun keluar antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan specific yang berlandaskan saling pengertian.
Humas menurut Frazier Moore sebagai filsafat social dan manajemen yang dinyatakan dalam kebijaksanaan beserta pelaksanaannya yang melalui interpretasi yang mengani pristiwa-pristiwa berdasarkan komunikasi dua arah dengan publiknya berusaha memperoleh pengertian pengertian dan itikad baik. Sehingga Dalam humas terdapat 4 unsur:
· Filsafat manajemen yang bersifat social
· Keputusan kebijakan
· Tindakan akibat kebijakan itu
· Konumikasi dua arah kepada publik 
Humas menurut Sam Black memamndangnya  sebagai seni sekaligus ilmu yang sejajar dengan ilmu-ilmu lain.
Humas menurut Rhenald Kasali merupakan fungsi strategi dalam manajemen yang melakukan komunikasi untuk menumbuhkan pemehaman dan penerimaan dari public.
Humas manurut I Gusti Ngurah Putra adalah proses yang kentinyu dari usaha managemen untuk memperoleh goog will dan pengertian daripada public pada umumnya termasuk stakeholder internal
Menurut “The British Institute of Public Relation” humas sebagai usaha sungguh-sungguh dan direncanakan, berkelanjutan untuk membangun dan memelihara saling pengertian antara oragnisasi dan publiknya.
Menurut “Public Relations Society of America (PRSA)” bahwa humas adalah suatu proses komunikasi strategic yang bertujuan yabng membangun hubungan saling menguntungkan antara organisasi dengan publiknya.
Unsur-unsur Humas yang disepakati oleh para ahli sebagai berikut:

1. Humas suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian, dan citra baik dari public.
2. sasarannya menciptakan opini public yang favourable dan menguntungkan semua pihak.
3. Unsur penting manajemen guna mencapai tujuan organisasi
4.  Komunikasi yang dilakukan oleh humas keluar dan ke dalam.
5. usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara organisasi dengan public melalui proses komunikasi timbal balik dengan saling pengertian.
Pengertian “PEMERINTAH”: 
Pemerintah  (government) saman dengan “nakoda Kapal” yang berarti menatao kedepan. Memerintah berarti melihat ke depan, menentukan berbagai kebijakan untuk masa depan (Inu Kentjana Syafi’ie)
Menurut Ramlan Surbakti pemerintah berbeda dengan pemerintahan. Pemerintah  dan pelaksanaan keputusan politik dalam mencapai tujuan masyarakat Negara. Istilah pemerintahan menyangkut tugas dan wewenang sedangkan pemerintah merupakan aparat yang menyelenggarakan tugas dan wewenang Negara.
Pemerintah terkait dengan kewenangan (authority), sedang politik berkaitan dengan kekuasaan (power), kewenagan adalah kekuasaan yang sah (legitimate power),  berdasarkan hukum..
Pengertian Pemerintah

Dalam artika luas dan sempit:

Pengertian “PEMERINTAH”: 
Pemerintah  (government) saman dengan “nakoda Kapal” yang berarti menatao kedepan. Memerintah berarti melihat ke depan, menentukan berbagai kebijakan untuk masa depan (Inu Kentjana Syafi’ie)
Menurut Ramlan Surbakti pemerintah berbeda dengan pemerintahan. Pemerintah  dan pelaksanaan keputusan politik dalam mencapai tujuan masyarakat Negara. Istilah pemerintahan menyangkut tugas dan wewenang sedangkan pemerintah merupakan aparat yang menyelenggarakan tugas dan wewenang Negara.
Pemerintah terkait dengan kewenangan (authority), sedang politik berkaitan dengan kekuasaan (power), kewenagan adalah kekuasaan yang sah (legitimate power),  berdasarkan hukum..
Dalam arti sempit adalah fungsi yang dijalankan oleh lembaga eksekutif untuk mencapai tujuan Negara. 
Humas pemerintah harus jujur, terbuka, rasional dalam arus timbal balik.
Humas Pemerintah

GPR (Humas pemerintah)  merupakan tindakan yang ditujukan kepada menghasilkan pendapat dan iklim pendapat yang mendukung instansi. (Astrid S. Susanto). 
GPR adalah fungsi menajemen yanh sah yang membantu  menjadi badan, departemen,  dan intitas publik yang lainnya tanggap terhadap warga dan semua ini tercipta untuk mereka. (Scoott M Cutlip).
GPR adalah  fungsi manajemen  yang membantu organisasi merumuskan tujuan organisasi serta membantu organisasi beradabdati dengan tunutan konstituen dan lingkungan.
Shanon A. Bowen menyatakan bahwa humas pemerintah ,erupakan fungsi komunikasi yang berhubungan interaksi warga negara dengan pemerintah .
 

Peran Humas Pemerintah

Humas Pemerintah mempunyai peran penting dalam membuka ruang bagi publik untuk mendapatkan akses informasi publik. Adanya UU KIP, merupakan momentum bagi Humas Pemerintah untuk menjalankan fungsi dan tugasnya dalam memberikan informasi, penerangan, dan pendidikan kepada masyarakat tentang kebijakan, aktivitas, dan langkah-langkah pemerintah secara terbuka, transparan, jujur dan objektif. Informasi yang disampaikan kepada masyarakat, termasuk media, bila tidak akurat, cepat, dan mudah, dapat menyebabkan kebijakan pemerintah dianggap tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat, tidak informatif, dan tidak membumi.

Disinilah tantangan Humas Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin tinggi dalam memperoleh keterbukaan informasi, khususnya menyangkut pelayanan terhadap publik. Tentu saja hal ini tidak mudah untuk merubah perilaku pemberi informasi (dalam hal ini adalah pejabat publik), yang semula mereka “lebih senang” dilayani, kini dengan adanya UU KIP mereka harus melayani informasi kepada masyarakat yang membutuhkan informasi.

Humas Pemerintah mempunyai peran penting dalam membuka ruang bagi publik untuk mendapatkan akses informasi publik. Adanya UU KIP, merupakan momentum bagi Humas Pemerintah  untuk menjalankan fungsi dan tugasnya dalam memberikan informasi, penerangan, dan pendidikan kepada masyarakat tentang kebijakan, aktivitas, dan langkah-langkah pemerintah secara terbuka, transparan, jujur dan objektif. Informasi yang disampaikan kepada masyarakat, termasuk media, bila  tidak akurat,   cepat,  dan    mudah,    dapat     menyebabkan    kebijakan pemerintah dianggap tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat, tidak informatif, dan tidak membumi.

Pemerintah sebagai pelaksana pembangunan dan pengambil kebijakan membutuhkan corong penyampaian informasi.Begitu juga masyarakat sebagai objek yang menikmati pembangunan dan pelaksana kebijakan juga harus mengetahui sumber informasi yang tepat.Sesuai dengan program yang dijalankan.
Keputusan Komimfo No. 371/Kep/M.Komimfo/8/2007 Ttg. Etika Humas Pemerintah adalah:

a. Humas pemerintah adalah  segenab tindakan-tindakan yang dilakukan  oleh suatu insttansi / perusahaan  dalam pandangan khalayak internal dan eksternal guna memperoleh pengertian, kepercayaan, kerja sama dan dukungan dari khalayak internal dan eksternal dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya’
b. Berdasarkan Peraturan Menpan No. 55 /2011 tentang Pedoman Umum Hubungan Media di Lingkungan Instansi Pemerintah menyatakan bahwa humas pemerintah adalah lembaga human atau praktisi  humas pemerintah yang melakukan manajemen dalam bidang informasi dan komunikasi yang persuasive, efektif dan efesien  untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan   saling menguntungan dengan public melalui berbagai sarana kehumasan ralam rakngka menciptakan  citra dan reputasi yang positif di instansi pemerintah 
Point Penting Humas Pemerintah
a. Fungsi Manajemen
b. Aktifitas lembaga Negara
c. Melaksanakan fungsi komunikasi dan Informasi. 
d. Sasarannya  semua warga Negara dan  masyarakat pembayar pajak.
Makna Humas Pemerintah

Hubungan masyarakat pemerintah atau humas pemerintah adalah lembaga humas atau praktisi humas pemerintah yang melakukan fungsi manajemen dalam bidang informasi dan komunikasi yang persuasif, efektif, dan efisien untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan publiknya melalui berbagai sarana kehumasan dalam rangka menciptakan citra dan reputasi yang positif instansi pemerintah. Dalam sebuah organisasi pemerintahan (daerah), humas sering diposisikan sebagai corong atau suara dari pimpinan Pemerintah Daerah dalam hubungannya dengan publik, sehingga menjadi posisi yang terhormat, tinggi, strategis, dan sekali melekat kemampuan dan tanggung jawab. Hubungan masyarakat pemerintahan pusat dapat dijelaskan bahwa humas pada departemen-departemen mempunyai dua tugas: pertama, menyebarkan informasi secara teratur mengenai kebijaksanaan, perencanaan, dan hasil yang telah dicapai dan yang kedua menerangkan dan mendidik publik mengenai perundang-undangan, peraturan-peraturan, dan hal-hal yang bersangkutan dengan kehidupan rakyat sehari-hari.Humas pemerintahan daerah pada hakikatnya sama saja dengan humas pemerintahan pusat dalam hal pengorganisasian, namun bedanya hanya pada ruang lingkup kerja saja. Di dunia pemerintahan, humas bertugas menjalankan kegiatan kebijakan publik dan pelayanan publik. Salah satu kegiatan humas pemerintah dalam bidang kebijakan publik adalah membrikan berbagai informasi tentang kebijakan pemerintahan yang mengikat rakyat atau masyarakat. Unsur perencanaan humas di dunia pemerintahan, antara lain: situasi, tujuan, publik, strategi, taktik, jadwal kegiatan, anggaran, dan evaluasi. Pertama, situasi yang sering dilihat untuk melakukan program humas pemerintah, yakni : organisasi harus melakukan remedial untuk mengatasi masalah atau situasi yang secara kurang baik, organisasi berkehendak memperkuat upaya yang sudah berjalan untuk mempertahankan reputasi dan dukungan publik. Kedua, tujuan. Sebagai langkah selanjutnya adalah menetapkaan tujuan program yang dinilai sesuai kenyataan, dapat dipahami dan dapat diukur. Ketiga adalah publik yang jelas dan spesifik batasannya.Dengan kata lain publik dari humas dalam pemerintahan adalah publik jelas usia, penghasilan, strata sosial, pendidikan dan lain-lain. Keempat, sebuah strategi yang dapat menggambarkan bagaimana sebuah konsep tujuan yang ingin dicapai, memberikan panduan dan tema-tema untuk semua program. Kelima, taktik yaitu melibatkan penggunaaan instrumen atau alat komunikasi untuk mencapai khalayak utama dan sekunder dengan pesan-pesan kunci. Keenam, jadwal kegiatan yang menyangkut tiga aspek waktu dalam perencanaan program yaitu keputusan kapan kampanye dilakukan, penentuan kepastian rangkaian kegiatan serta penyusunan langkah-langkah yang harus dilengkapi. Ketujuh, anggaran atau biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan program. Kedelapan, evaluasi yaitu elemen perencanaan yang berkaitan langsung terhadap tujuan yang telah ditetapkan untuk sebuah program.Kriteria evaluasi harus realistis, dapat dipercaya, spesifik dan sejalan dengan harapan atasan. Humas pemerintah di Indonesia memiliki kode etik yang harus ditegakkan mengacu kepada Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika nomor 371/Kep/M.Kominfo/8/2007 tentang Kode Etik Humas Pemerintahan. sumber: Onong Uchjana Effendy (2006). Hubungan Masyarakat. Bandung: Remaja Rosdakarya. Elvinaro Ardianto (2011). Handbook of Public Relations. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Sr Maria Assumpta (2005). Dasar Dasar Public Relation. Jakarta: Grasindo.
Unsur dan fungsi Negara terkait dengan humas adalah
· Unsur Negara:
· Adanya rakyat
· Andanya wilayah Negara
· Adanya pemerintahan yang berdaulat
· Adanya pengakuan dari Negara lain
· Fungsi Negara:
· Pelayanan (public service).
· Pembangunan (development)
· Pemberdayaan (empowering)
· Pengaturan (regulation
Humas dan Humas pemerintah

	No.
	Humas
	Humas Pemerintah

	1.
	Berada di luar pemerintahan
	Didalam lingkungan pemnelenggara Negara (dalam arti sempit dan luas)

	2.
	Fokus Publik dan Steholder
	Seluruh Warga dan masyarakat

	3. 
	Membentuk citra perusahaan
	Citra organisasi, pelayanan, memenuhi hak masyarakat utk akses informasi dan komunikasi

	4. 
	Sebuah produk yang diperjual belikan
	Tidak yang diperjuah belikan


Kedudukan Pemerintah Dalam Humas

Pemerintah memiliki peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa atau Negara. Melalui pemerintah semua kebijakan dibuat guna memenuhi kepentingan rakyat atau warga Negara. Tujuan dan maksud ini sering dianggap keliru oleh sebagian masyarakat. Mereka berasumsi bahwa apa yang dilakukan oleh pemerintah hanya sebatas upaya retorika dan propaganda untuk melanggengkan kekuasaannya. Oleh karena itu, perlu adanya upaya komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah dengan warganya agar tercipta saling pengertian dan pemahaman bersama, salah satunya melaui aktivitas Humas. 
Humas dalam dunia pemerintahan biasanya disebut sebagai Public Affairs, Pejabat Penerangan, atau Pejabat Humas. Scott M. Cutlip, Aleen H. Center, Glen M. Broom (2009: 484) mendefinisikan humas pemerintah sebagai ”fungsi manajemen yang membantu agar agen, departemen, dan entitas publik lainnya dapat responsif terhadap warga yang mereka layani”. 

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika tahun 2007 tentang Kode Etik Humas Pemerintahan menyebutkan, humas pemerintahan adalah segenap tindakan yang dilakukan oleh suatu instansi/pemerintahan dalam usaha membina hubungan yang harmonis dengan khalayak internal dan ekternal dan membina martabat instansi/pemerintahan dalam pandangan khalayak internal dan ekternal guna memperoleh pengertian, kepercayaan, kerjasama, dan dukungan dari khalayak internal dan ekternal dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. 

Humas pemerintah merupakan salah satu bagian khusus dari spesialisasi humas yang menjalankan fungsi manajemen untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang harmonis dalam rangka melayani dan mempengaruhi kebijakan publik guna memperoleh pengertian, kepercayaan, kerjasama, dan dukungan dari khalayak internal dan ekternal. 

Scott M. Cutlip, Aleen H. Center, Glen M. Broom (2009: 466) menyebutkan tujuh tujuan dari humas pemerintah, yaitu:

1. Memberi informasi konstituen tentang aktivitas agen pemerintah 

2. Memastikan kerja sama aktif dalam program pemerintah 

3. Mendorong warga mendukung kebijakan dan program yang sudah ditetapkan 

4. Melayani sebagai advokat publik untuk administrator pemerintah

5.  Mengelola informasi internal 

6. Memfasilitasi hubungan dengan media 

7. Membangun komunitas dan bangsa 

Humas pemerintah bertugas menjalankan kebijakan publik dan pelayanan publik. Dalam kebijakan publik, humas bertugas memberikan berbagai informasi tentang kebijakan pemerintahan yang mengikat rakyat. Sedangkan dalam pelayanan publik, humas bertugas memberikan pelayanan terbaik, dengan birokrasi yang mudah untuk memberikan kepuasan kepada masyarakat. Sehingga dunia pemerintahan memperoleh citra dan reputasi yang positif. 

Bertrand R. Canfield (dalam Ardianto, 2013:241) menjelaskan bahwa fungsi humas pemerintah terdiri atas: 

1. Mengabdi kepada kepentingan umum 

2.  Memelihara komunikasi yang baik 

3. Menitikberatkan pada moral dan tingkah laku yang baik 

Humas pemerintah mempunyai peran ke luar dengan berupaya memberikan informasi kepada masyarakat sesuai dengan tujuan dan kebijaksanaan lembaga. Sedangkan peran ke dalam dengan menyerap reaksi, aspirasi atau opini khalayak demi kepentingan bersama. Oleh karena itu, humas pemerintah lebih menekankan kepada public service atau meningkatkan pelayanan umum.

Rosady Ruslan (2014: 342) menjelaskan tugas pokok humas pemerintah Indonesia mencakup kepada: 

1. Mengamankan kebijakan pemerintah 

2. Memberikan pelayanan, menyebarluaskan informasi kebijaksanaan dan program-program kerja secara nasional kepada masyarakat 

3.  Menjadi komunikator dan mediator yang proaktif dalam menjembatani kepentingan pemerintah, menampung aspirasi, dan keinginan-keinginan publiknya 

4.  Berperan serta menciptakan iklim yang kondusif dan dinamis demi stabilitas keamanan, politik, dan pembangunan nasional, baik jangka panjang maupun jangka pendek. 

Humas menjadi penghubung penting antara rakyat dengan pemerintah. Pada level apapun dalam suatu pemerintahan, humas bertugas untuk memberi tahu tentang program resmi atau apa-apa yang dilakukan oleh pemerintah. Humas juga melakukan riset untuk menyusun dasar-dasar untuk memberi nasihat kepada para pejabat tentang kebutuhan rakyat atau masyarakat. Komunikasi menjadi alat penting dalam menjalankan aktivitas humas pemerintah. 

Rosady Ruslan (2014: 345) menjelaskan kegiatan rutin yang dilaksanakan humas pemerintah dalam menunjang pelaksanaan tugas dan fungsinya, yaitu: 

1. Membangun dan membina saling pengertian antara pimpinan lembaga dengan khalayak ekternal dan internal 

2. Memberikan pelayanan dan informasi, baik bersumber dari lembaga maupun dari publiknya 

3. Menyelenggarakan dokumentasi untuk setiap peristiwa, kegiatan, atau acara penting yang terjadi di lingkungan lembaga 

4. Mengumpulkan data dan informasi yang berasal dari berbagai sumber, khususnya yang berkaitan dengan kepentingan lembaga 

5. Membuat produk publikasi humas.

Aktivitas komunikasi humas pemerintah tidak bisa dipisahkan dari media yang digunakannya. Pengelolaan media dalam dunia pemerintah terdiri atas informasi politik, dan informasi publik. Informasi politik dilakukan melalui para pejabat pers (biasanya dari para mantan wartawan) yang membangun dan menempatkan berita baik dan keberhasilan partai politik. 

Sedangkan informasi publik dilakukan melalui departemen para pejabat publisitas, yaitu bagian pelayanan publik yang membantu desiminasi informasi dan operasi pemerintah. Tugasnya adalah memberikan informasi kepada publik tentang hak daa kewajiban, perundang-undangan, pelayanan pemerintah, dan membantu dalam mengarahkan sesuatu (Johnston, dalam Ardianto, 2013: 248). 
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